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ABSTRAK 
 
Mulyani:Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Square(TPSq) terhadap Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa Kelas VII SMPN 13 Padang 

 
Pemahaman konsep matematis memiliki peran yang sangat penting yang 

diperlukan dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran matematika. Kemampu-
an pemahaman konsep tersebut harusnya dapat dikembangkan melalui proses 
pembelajaran. Namun, kegiatan pembelajaran di sekolah masih belum bisa 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
koperatif tipe TPSq. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakahpemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pemahaman 
konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.   

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static  
Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.1 sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas VII.2sebagai kelas kontrol.Instrumen yang digunakan 
adalah tes akhir berupa soal uraian untuk melihat pemahaman konsep matematis 
siswa. Data tes kemampuan pemahaman konsep matematikadianalisis mengguna-
kan uji-t.  

Berdasarkan hasil analisis data,  Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 
P-value = 0,015 dengan � = 0,05.Karena P-value<�, maka H0 ditolak. Ini berarti 
bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih baik dari 
pemahaman konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang dipelajari 

disetiap jenjang pendidikan formal, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 

sekolah menengah.Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan 

mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, analitis, 

kreatif dan produktif. 

Secara umum tujuan diberikannya mata pelajaran matematika kepada 

siswa berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat,efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk menperjelas keadaan atau 
masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 

Proses pembelajaran matematika didalam kelas hendaknya mengacu pada 

kelima tujuan pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat menguasai 

berbagai kemampuan matematika tersebut dengan baik. Akan tetapi, dalam 

pelaksanaannya kelima tujuan pembelajaran tersebut belum bisa tercapai 
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dengan baik.Di mana, salah satu tujuannnya siswa diharapkan memiliki 

pemahaman konsep matematis yang baik.Dengan pemahaman konsep 

matematis siswa yang baik, siswa akan lebih mudah memahami setiap 

permasalahan yang diberikan, melakukan penalaran, dan dilanjutkan dengan 

memecahkan permasalahan yang diberikan sehingga mampu 

mengkomunikasikan untuk memperjelas permasalahan. Pemahaman konsep 

yang baik merupakan hal penting dalam pelajaran matematika, karena konsep 

matematika yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk 

mempelajarinya harus terstruktur dan berkesinambungan.Namun masalah 

yang biasanya muncul dalam proses pembelajaran matematika yakni siswa 

kurang tertarik belajar matematika sehingga mereka tidak memperhatikan 

penjelasan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya siswa 

tidak memahami konsep yang diberikan dan berdampak pada hasil belajar 

mereka yang kurang memuaskan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas VII SMP  

Negeri 13 Padang pada tanggal 12-23 Januari tahun 2015, terlihat bahwa 

pembelajaran berlangsung satu arah sehingga siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran diawali dengan pemberian materi oleh guru, 

setelah itu siswa mencatat materi yang diberikan.Setelah siswa selesai 

mencatat, guru memberi contoh soal dan dilanjutkan dengan pemberian 

latihan. Siswa cenderung hanya menerima dan mencatat materi yang 

dijelaskan oleh guru di depan kelas tanpa memahaminya, sehingga sewaktu 

guru mengajukan pertanyaan siswa kebingungan dalam menjawab. Disaat 



3 
 

   

guru memberikan latihan dan meminta siswa untuk menuliskan hasil 

pekerjaan mereka di depan kelas, siswa cenderung kurang percaya diri, 

pemalu, dan masih takut. Semua hal yang dikemukakan di atas diduga akan 

berdampak pada rendahnya pemahaman konsep matematis siswa. 

Informasi yang didapat dari hasil wawancara yang dilakukan dengan 

beberapa orang siswa adalah mereka kesulitan dalam mempelajari 

matematika.Alasan yang disampaikan diantaranya karena matematika adalah 

pelajaran yang sulit dipahami, terlalu banyak rumus dan terlalu abstrak.Ketika 

soal yang diberikan berbeda sedikit dari contoh maka siswa bingung dan 

kesulitan dalam menyelesaikannya.Karena sewaktu mengerjakan latihan 

terlihat siswa yang diduga berkemampuan rendah hanya menunggu jawaban 

dari siswa yang berkemampuan tinggi.Siswa juga mengalami kesulitan dalam 

melakukan manipulasi matematika terhadap soal yang diberikan oleh guru.Hal 

ini terjadi karena siswa tidak mampu dalam mengemukakan alasan-alasan dari 

suatu konsep tertentu. 

Kemampuan pemahaman konsep yang rendah dapat dilihat pada  

jawaban kuis siswa dalam materi menentukan faktor persekutuan terbesar 

(FPB) dan kelipatan persekutuan terkecil(KPK) dari bentuk aljabar suku 

tunggal. Siswa diberikan soal sebagai berikut. 

 

 

 

 



 

Tentukan FPB dan KPK dari 16 a

Gambar 1. Jawaban Kuis

Tampak dari 

dalam menentukan FPB dan KPK dari bentuk aljabar suku tunggal. Dari 

jawaban siswa terlihat dalam menentukan FPB siswa mengambil pangkat 

tertinggidari faktor dengan bilangan pokok yang sama dan dalam menentukan 

KPK siswa mengambil pangkat terendah dari faktor dengan bilangan pokok 

yang sama. Ini m

diharapkan dari siswa adalah dalam menentukan FPB kalikanlah faktor 

dengan bilangan pokok yang sama, dengan pangkat te

diperoleh dengan mengalikan semua faktor, jika ada faktor dengan bilangan 

pokok yang sama maka dipilih pangkat yang tertinggi. Dari 

bahwa siswa mengalami kesalahan dalam

memilih prosedu

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentumerupakan salah satu indik

matematis.Oleh sebab it

matematissebagia

  

Tentukan FPB dan KPK dari 16 a2b3c2 dan 40 b2cd ! 

Gambar 1. Jawaban Kuis Siswa 

Tampak dari gambar 1 di atas, bahwa siswa tidak memahami konsep 

dalam menentukan FPB dan KPK dari bentuk aljabar suku tunggal. Dari 

jawaban siswa terlihat dalam menentukan FPB siswa mengambil pangkat 

tertinggidari faktor dengan bilangan pokok yang sama dan dalam menentukan 

K siswa mengambil pangkat terendah dari faktor dengan bilangan pokok 

merupakan jawaban 19 siswa dari 34 siswa.

diharapkan dari siswa adalah dalam menentukan FPB kalikanlah faktor 

dengan bilangan pokok yang sama, dengan pangkat terendah dan adapun KPK 

diperoleh dengan mengalikan semua faktor, jika ada faktor dengan bilangan 

pokok yang sama maka dipilih pangkat yang tertinggi. Dari gambar 1 terlihat 

wa mengalami kesalahan dalam menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu.Kemampuan siswa 

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

merupakan salah satu indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis.Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematissebagian besar siswa masih rendah. 
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Untuk mengatasi keadaan tersebut perlu diciptakan lingkungan belajar 

yang efektif untuk menunjang pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. 

Adanya model pembelajaran yang bisa membuat proses pembelajaran siswa 

secara aktif dalam pembelajaran dan bisa saling bekerja samasehingga 

pemahaman konsep matematis siswa dapat meningkat. Kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa diharapkan akan meningkat jika 

pengetahuan yang diperoleh siswa didapat melalui kegiatan penemuan dan 

analisis dari siswa itu sendiri tentang konsep matematika, sehingga dapat 

bertahan lebih lama dalam ingatan.Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu model 

pembelajaran kooperatif.Menurut  Hosnan (2014:242) ”Pembelajaran 

kooperatif  dapat mendorong siswa untuk mampu membangun pengetahuan 

secara bersama-sama di dalam kelompok”.  

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah tipe Think-Pair-

Square(TPSq). Lie (2002:56) mengemukakan beberapa keunggulan dari 

pembelajaran kooperatif tipe berpikir berpasangan-berempat atau TPSq, 

diantaranya adalah memberi kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja 

sama dengan orang lain dan lebih mengoptimalkan partisipasi siswa. Terdapat 

tiga tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq 

yaitu: “Think”  yang memberi kesempatan siswa untuk berpikir secara 

individu, ‘’Pair”  yaitu siswa saling bertukar pikiran dengan pasangannya, 

“Square” dimana siswa saling berbagi dengan anggota kelompoknya. 
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Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPSq siswa diberi 

kesempatan untuk berpikir sendiri, berdiskusi dan saling membantu dalam 

kelompoknya dan diberi kesempatan untuk berbagi dengan siswa lainnya atas 

pengetahuan yang telah didapatkannya.Sehingga diharapkan tujuan 

pembelajaran matematika lebih mudah tercapai dimana salah satunya yaitu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Square terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 13 Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih terpusat pada guru. 

2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Pemahaman konsep matematis sebagian besar siswa masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka 

masalah yang akan diteliti dibatasi pada pemahaman konsep matematis 

sebagian besar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang masih rendah. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pemahaman konsep 

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional ?” 

E. Asumsi 

Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Guru dapat melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe TPSq 

dengan baik. 

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran. 

3. Hasil yang diperoleh siswa menggambarkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pemahaman konsep matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 

G. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pemahaman konsep 

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 
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H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dapat diterapkan 

peneliti dalam menjalankan profesi guru nantinya. 

2. Informasi bagi calon guru atau mahasiswa agar dapat melakukan 

penelitian yang lebih mendalam dari permasalahan yang dihadapi. 

3. Bahan masukan bagi guru matematika sebagai salah satu alternatif  dalam 

memilih  strategi pembelajaran yang diterapkan. 

4. Bahan masukan bagi sekolah untuk membuat kebijakan dalam 

usahameningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq lebih baik dari pemahaman konsep 

matematis siswa dengan pembelajaran konvensional dalam taraf nyata 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

beberapahal,  antara lain : 

1. Peneliti sebaiknya mempertimbangkan materi yang akan diajarkan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq karena terdapat beberapa materi 

yang sulit di ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TPSq. 

2. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPSq sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa sehingga hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik. 

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan pada materi 

dan sekolah yang berbeda sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
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